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ABSTRAK
Artikel ini merupakan sebuah ulasan terkait kontribusi al-Harbi (1. 1387

H) bagi kajian tarjih tafsir Al-Quran. Melalui bukunya yang berjudul
Qawa'id atTarjih ‘inda al-Mufassirin, al-Harbi (1. 1387 H) merumuskan
dasar-dasar pentarjihan tafsir Al-Quran yang banyak diaplikasikan oleh
para peneliti tarjih tafsir sesudahnya. Baik pengaplikasian seluruh kaidah
tarjih maupun pengaplikasian kaidah tarjih tertentu secara spesifik dalam
sebuah karya tafsir mufasir tertentu. Tulisan ini mencoba menggali sejauh
mana kontribusi al-Harbi (1. 1387 H) bagi kajian tarjih tafsir Al-Quran.
Mengingat studi tarjih tafsir Al-Quran Penyusunan artikel ini
menggunakan metode kualitatif deskriptif-analisis. Hasil penelitian ini
memberikan sejumlah bukti data bahwa kontribusi al-Harbi (1. 1387 H)
sangat siginifikan bagi kajian tarjih tafsir.

Kata Kunci: Tarjih, Tafsir, al-Harbi

ABSTRACT

This article is a review of al-Harbi's (d. 1387 AH) contribution to the
study of tarjih in Quranic exegesis. Through his book entitled Qawa‘id
atTarjih ‘inda al-Mufassirin, al-Harbi (d. 1387 AH) formulated the basics
of tafsir tarjih of the Qur'an which was widely applied by tarjih tafsir
researchers afterwards. Both the application of all tarjih rules and the
application of certain tarjih rules specifically in a particular mufasir's
work of interpretation. This paper tries to explore the extent of al-Harbi's
(d. 1387 AH) contribution to the study of tarjih tafsir of the Quran. Given
the study of tarjih tafsir Al-Quran, the preparation of this article uses a
descriptive-analytical qualitative method. The results of this study
provide some data evidence that the contribution of al-Harbi (d. 1387 H)
is very significant for the study of tarjih tafsir.
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PENDAHULUAN

Perkembangan studi tafsir Al-Quran semakin meluas. Para akademisi Al-Quran dan tafsirnya,
telah melakukan ragam bentuk penelitian maupun kajian tafsir dengan berbagai metodologinya.
Hampir tiga dekade terakhir, studi tafsir tematik sedang menjadi tren bagi kalangan peneliti. Studi
ilmu-ilmu Al-Quran dan metode tafsir belum banyak mendapat sambutan hangat seperti kajian tafsir
tematik.

Salah satu rumpun ilmu Al-Quran dan tafsir yang kurang tersentuh oleh para pemerhati studi
ilmu Al-Quran dan tafsir adalah kajian tarjih tafsir. Tarjih tafsir merupakan pengembangan dari
kaidah tafsir dan usul tafsir. Ada irisan tipis antara kaidah tafsir dengan kaidah tarjih tafsir. Secara
definisi tarjih tafsir adalah cara, prosedur, dan langkah-langkah ilmiah dan sistematis untuk
melakukan preferensi tafsir Al-Quran yang paling berbobot. Secara historis, tarjih tafsir bermula
ketika Umar bin al-Khatab mentarjih penafsiran Ibnu Abbas terhadap Qs an-Nasr [110] (Fitriana
Rahmat, 2024). Yang menjadi obyek pentarjihan adalah ragam produk penafsiran Al-Quran para
mufasir, bukan ayat maupun hadis yang saling kontradiktif sebagaimana konsep tarjih dalam usul
fikih. Tarjih tafsir bertujuan untuk mengetahui penafsiran paling kuat dan berbobot dari berbagai
ragam penafsiran yang bertebaran. Sumber tarjih tafsir berasal dari literatur usuludin, bahasa Arab,
usul fikih, kaidah fikih, ilmu Al-Quran, ilmu hadis, dan penelitian para mufasir tentang tarjih tafsir
(al-Harbi, 1996). Di antara sarjana Al-Quran dan tafsir kontemporer yang menekuni kajian tarjih
tafsir Al-Quran adalah Al-Harbi (1. 1387 H).

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Profil Husain al-Harbi (1. 1387 H)

Bernama lengkap Husain bin Ali Al-Harbi (1. 1387 H). Selanjutnya ditulis al-Harbi. Al-
Harbi dilahirkan di kota Jazan pada hari Selasa tanggal 1 Muharam 1387 Hijriah bertepatan 11
April 1967 Masehi (al-Harbi, 2022). Al-Harbi (1. 1387 H) salah satu akademisi Jazan University
yang terletak di wilayah pinggiran Arab Saudi bersebelahan dengan Laut Merah (Jazan
Municipality, 2022).

Jiwa akademisi Al-Harbi (1. 1387 H) mulai dibentuknya sejak mengenyam bangku
perkuliahan dengan mengambil jurusan Ilmu Al-Qur’an di Fakultas Usuludin /mam Mohammad
1bn Saud Islamic University. Pendidikan strata ke-1 tersebut lulus pada hari Selasa tertanggal 16
Zulkaidah 1409 H/20 Juni 1989 M. Selanjutnya Al-Harbi (I. 1387 H) menempuh studi
pascasarjana tingkat magister di universitas dan jurusan yang sama hingga lulus pada hari Senin
20 Muharam 1416 H/19 Juni 1995 M. Enam tahun setelahnya, al-Harbi (1. 1387 H) berhasil
mendapatkan gelar doktoral jurusan Ilmu Al-Qur’an di /mam Mohammad Ibn Saud Islamic
University di Riyad, secara resmi pada tanggal hari Ahad tanggal 25 Syaban 1422 H/11 November
2001, al-Harbi (1. 1387 H) (al-Harbi, 2022).

Di antara guru-guru al-Harbi (1. 1387 H) antara lain Manna“ Khalil al-Qattan (w. 1999
M/1420 H), Muhammad ar-Rawi (w. 1438 H/2017 M) dan Su‘dd al-Fanisan (1. 1362 H) ((al-
Harb1, 1996). Ketiganya berperan penting dalam penyusunan disertasi al-Harbi (. 1387 H)
tentang tarjih tafsir. Pertama, Manna‘ al-Qattan (w. 1999 M/1420 H) adalah ulama kelahiran
Shanshur Mesir yang bermigrasi dan menjalani naturalisasi hingga berpaspor Arab Saudi. Nama
besarnya populer di kalangan para peneliti kajian ilmu Al-Qur’an berkat bukunya yang berjudul
Mabahis fi ‘Ulim Al-Qur’an. Adatiga guru yang paling banyak mempengaruhi Manna“ al-Qattan
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(w. 1999 M/1420 H) yaitu ayahandanya, Khalil al-Qattan; Abdur Razzaq‘Afifi (w. 1994 M) yang
merupakan murid dari Mustafa al-Maragi (w. 1952 M); dan Hasan al-Bana (w. 1949 M)
(Wikipedia, 2022). Tercatat Manna“ al-Qattan (w. 1999 M/1420 H) sebagai aktivis pergerakan
Ikhwanul Muslimin pada medio tahun 40-an hingga 50-an (al-Halabi, 2022). Oleh karena itu
Manna“ al-Qattan (w. 1999 M/1420 H) menjadi agen ambassador gerakan Ikhwanul Muslimin di
Arab Saudi dan beberapa negara teluk (Abdurrahim Ali, 2022). Kedua, Muhammad ar-Rawi (w.
1438 H/2017 M) ialah akademisi kelahiran Asyut yang lulus dari al-Azhar University Kairo pada
tahun 1954 M. Ar-Rawi (w. 1438 H/2017 M) sejak kecil sudah hapal Al-Qur’an hingga
memudahkan aksesnya untuk mengenyam di madrasah Al-Azhar selama sembilan tahun sebelum
melanjutkan kuliah di fakultas usuluddin. Awalnya ar-Rawi1 (w. 1438 H/2017 M) memulainya
karir akademiknya di Pusat Riset Islam Kairo. Kemudian Al-Azhar mendelegasikannya ke
Nigeria sebagai dosen terbang bahasa Arab dan Ilmu Al-Qur’an. Selanjutnya mulai tahun 1390
H, ar-Rawi (w. 1438 H/2017 M) bermigrasi ke Arab Saudi untuk mengajar di /mam Mohammad
1bn Saud Islamic University Riyad dengan merintis pendirian dua fakultas; ilmu sosial humaniora
dan usuluddin sekaligus menjadi dekan dan dosen tafsir dan ilmu Al-Qur’an selama 13 tahun
lebih (Wikipedia, 2022). Ketiga, Su‘ud al-Fanisan (1. 1362 H) kelahiran kota az-Zulfl yang secara
administratif masih berada dalam kawasan ibu kota Riyad. Mantan dekan fakultas Syariah /mam
Mohammad Ibn Saud Islamic University ini sempat berguru pada Abdul ‘Aziz bin Baz (w. 1999
M), Abdur Razzaq‘Afifi (w. 1994 M), Abdurrahman ad-Dosri (w. 1979 M), Abdullah al-Jibreen

(w. 2009 M), dan Abdurrahman al-Barrak (1. 1930 M) (Lajnah at-Tahrir, 2022).

Tercatat ada 20 karya ilmiah yang dihasilkan al-Harbi (1. 1387 H) baik berupa buku,
modul, jurnal ilmiah dll. yang kesemuanya di bidang ilmu Al-Qur’an dan tafsir. Berikut di antara
karya al-Harbi (1. 1387 H) (al-Harbi, 2022):

1. Qawa'id at-tarjih ‘inda al-Mufassirin (Kaidah Tarjih para Mufasir) diterbitkan oleh Dar al-
Qasim Riyad cetakan perdana di tahun 1415 H dan dicetak ulang pada 1429 H.

2. Manhaj al-Imam Ibn Jari at-Tabari fi at-Tarjih (Metode Tarjih at-Tabarl) diterbitkan oleh
Dar al-Janadiria Amman Jordania tahun 1429 H.

3. Mukhtasar Qawa'‘id at-tarjih ‘inda al-Mufassirin (Ringkasan Kaidah Tarjih para Mufasir)
diterbitkan oleh Dar Ibn al-Jauzi Damam tahun 1429 H.

4. Agwal al-Muftassirin wa Taujihuha wa Masalik at-Taufiq Bainaha (Catatan Terhadap
Ragam Penafsiran dan Cara Mencari Titik Temunya) diterbitkan oleh Dar Kunuz Sevilla
Riyad tahun 1433 H.

5. Manhaj al-Imam Ibn Jarir at-Tabari fi at-Tarjih Baina al-Agqwal at-Tafsiriyyah (Metode af-
Tabarl dalam Mentarjih Ragam Penafsiran) diterbitkan oleh Pusat Kajian Tafsir Al-Qur’an
Riyad tahun 1436 H.

6. Muqgaddimat fi ‘llm al-Mubhamat Dirasah Ta’siliyyah (Pengantar Ilmu Mubhamat) tulisan
yang dipublikasikan oleh Jurnal King Khalid University Abha Arab Saudi tahun 1431 H.

7. Tadabbur Al-Qur’an al-Karim (Mentadaburi Al-Qur’an) tulisan yang dipublikasikan oleh
Jurnal Islamic University Madinah tahun 1431 H.

8. Qawa'id at-Tadabbur wa Dawabituhu (Kaidah dan Prosedur Tadabur) tulisan yang
dipublikasikan Tadabbur Center pada Multaga Tadabburke-2 di tahun 1431 H.

9. Tafsir AlI-Qur’an bi Al-Qur’an al-Mustalah wa at-tatbig (Penafsiran antar Ayat Al-Qur’an:
Terminologi dan Aplikasi) dipublikasikan oleh Jurnal Fakultas Syariah dan Islamic Studies
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Kuwait University tahun 2010 M (Pubcouncil Kuniv, 2022).

10. Sunnah Allah Ta‘adla fi at-Tadafu* Kama Yusawwiruha Al-Qur’an al-Karim (Deskripsi
Sunnatullah dalam Bela Diri Perspektif Al-Qur’an) tulisan yang dipublikasikan pada
Muktamar Al-Qur’an Internasional Tahunan (Mugaddas) di Universiti Malaya Malaysia
pada tahun 2010 M.

11. Manhaj al-‘Allamah asy-Syaikh Muhammad bin Salih al-‘USaimin i Tarjihatihi Wa
Ikhtiyaritihi at-TafSiriyyah (Metode al-‘USaimin dalam Tarjih dan Preferensi Tafsir)
dipublikasikan oleh Jurnal Kulliyah Dar al-Olom Cairo University tahun 2012 M.

12. Tarikh Nuzil al-Aydt wa as-Suwar wa Asarihi fi *Ulim Al-Qur’an (Implikasi Kronologi Al-
Qur’an bagi Ulum Al-Qur’an) dipublikasikan oleh Jurnal Fakultas Usuludin Asyut tahun
2013 M.

13. Asar ‘Aqgidah al-Imamah fi Tafsir AI-Qur’'an al-Karim ‘inda asy-Syi‘ah al-Imamiyyah. ‘Ard
wa Nagd (Implikasi Konsep Imamah terhadap Penafsiran Al-Qur’an Perspektif Syiah
Imamiyyah) dipublikasikan oleh Jurnal Fakultas Usuludin Asyut tahun 2014 M.

14. Tafiig Nusus Al-Qur’an al-Karim min Madlilatiha fi al-Qira’dt al-Mu‘agirah (Desakralisasi
Teks Al-Qur’an dalam Tafsir Komtemporer) dipublikasikan oleh Jurnal Jazan University
tahun 2015 M/ 1435 M.

15. At-Tafsir bi al-Mugtada Anwad‘vhu wa Dawabituhu (Tafsir Kontekstual: Prosedur dan
Klasifikasinya) dipublikasikan oleh Jurnal Fakultas Ilmu Syariah dan Islamic Studies King
Khalid University tahun 1436 H.

16. Al-Ma‘ani al-Khatiyyah Hagiqatuha waD awabit Tafsir AI-Qur’an biha (Epsitemologi Tafsir
Esoterik) dipublikasikan pada Dies Natalis Fakultas Usuludin dan Dakwah di Zagazig tahun
2015 M/1436 H.

17. Afrad Kalimat Al-Qur'dan al-‘Aziz li Abi al-Husain Ahmad bin Faris (w. 395 H): ‘Ard wa
Dirasah (Kajian Buku Kamus Kosa Kata Al-Qur’an karya Ibn Faris) dipublikasikan pada
Dies Natalis Fakultas Usuludin dan Dakwah di Menofia tahun 2015 M/1436 H.

18. Editor Kitab 7afsir al-Furat al-Namir fi Tafsir al-Kitab al-Munir karya al-Mutahhar ad-
Damadi yang diterbitkan oleh Komunitas Ilmiah Ilmu Al-Qur’an Tibyan Arab Saudi tahun
1439 H.

19. Tafsir Al-Qur’an al-Karim baina al-Ustl al-Mu‘tabarah wa al-Auham al-Batilah: al-Qira’ah
al-Mu‘asirah Ii Al-Qur'an UnmuiZajan (Otentisitas dan Infiltrasi Tafsir Al-Qur’an)
dipublikasikan pada Muktamar Qira’ah at-Turas al-Islami baina Dawabif al-Fahm wa
Syatahat al-Wahm “Membaca Turas Islami antara pemahaman mendalam dan asumsi
kelam” di al-Azhar University Kairo tahun 1439 H.

20. al-Usul al-Marji‘iyyah al-Mu‘tabarah fi Tafsir Al-Qur'an al-Karim wa Qira’ah Kutubihi
(Otentisitas dan Validitas Sumber Penafsiran) makalah yang dipresentasikan pada Muktamar
ad-Dirasat al-Hadisah fi Tafsir an-Nass Al-Qur’ani: Ru’yah Tagwimiyyah (Studi Kritik
Tafsir Al-Qur’an Kontemporer: Sebuah) diselenggarakan di Qassim University pada tanggal
4-5 Rabiul Akhir 1443 H (al-Harbi, 2022).

Dalam karir akademiknya, al-Harbi (1. 1387 H) merupakan seorang dosen yang aktif
hingga saat ini. Terhitung sejak tanggal 2 Rabiul Awal 1438 hingga sekarang al-Harbi (1. 1387
H) aktif sebagai dosen di Fakultas Syariah dan Perundang-undangan di Jazan University.
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Sebelumnya al-Harbi (1. 1387 H) juga sempat menjadi dosen Fakultas Tarbiyah di universitas
yang sama selama 6 tahun mulai tanggal 9 Rajab 1432 H hingga 2 Rabiul Awal 1438 H. Sebelum
menjadi dosen di Jazan University, al-Harbi (1. 1387 H) menjadi asisten dosen di Kulliyatul
Mu‘allimin di bawah naungan Kementerian Pendidikan Arab Saudi dalam rentang waktu 10
tahun mulai 25 Zulhijah 1422 H hingga 9 Rajab 1432 H. Sebelumnya sempat menjadi dosen tamu
di Kulliyatul Mu‘allimin terhitung sejak 1 Syaban 1416 H hingga 25 Zulhijah 1422 H. Sebelum
itu sempat terlebih dahulu menjadi asisten dosen mulai 15 Muharam 1410 sampai 1 Syaban 1416
H (al-Harbi, 2022). Tercatat al-Harbi (1. 1387 H) pernah tergabung dalam tim penelaah tafsir yang
dibentuk oleh Markaz Tafsir Ii ad-Dirasat Al-Qur’aniyyah (Pusat Studi Tafsir Al-Qur’an)
(Lajnah at-Tahrir, 2022). Salah satu nama lainnya yang tergabung dalam tim penelaan adalah
Khalid as-Sabt (1. 1384 H) dari Dammam University dan Ganim Qaddur1 al-Hamd (1. 1950 M)
dari Tikrit University. Proyek penelitian ilmiah ini diawasi langsung oleh Komite Ilmiah Pusat
Studi Tafsir Al-Qur’an yang di antaranya ada nama Musa‘id at-Tayyar (1. 1384 H/1965 H) dan
Abdurrahman asy-Syahri (1. 1392 H/1972 M).

Dari sisi pengalaman berorganisasi dan pergerakan, al-Harbi (1. 1387 H) mempunyai
karir cemerlang. Tercatat pada tahun 1415-1416 H, al-Harbi (1. 1387 H) menjabat sebagai Ketua
Kajian Al-Qur’an di Kulliyatul Mu‘allimin Jazan. Al-Harbi al-Harbi (1. 1387 H) juga menjadi
Wakil Dekan Kulliyatul Mu‘allimin selama dua periode (1416-1417 H) dan (1422-1423 H).
Kedua jabatan itu di bawah institusi Kementerian Pendidikan Saudi Arabia. Pada tahun 1423-
1430 H, al-Harbi (I. 1387 H) dimutasi ke institusi Kementerian Agama, Wakaf dan Dakwah
sebagai salah satu Direktur Jenderal institusi terkait di Provinsi Jazan. Selanjutnya al-Harbi (I.
1387 H) menjabat sebagai Sekretaris Jenderal Badan Wakaf Jazan University di tahun 1430-1433
H. Kemudian selama dua tahun mulai tanggal 6 Rabiul Akhir 1438 H hingga tahun 1440 H, Al-
Harbi diamanahi sebagai Pengawas Umum Unit Kesadaran Intelektual (Wihdah Tau‘iyyah
Fikriyyah) (al-Harbi, 2022). Salah satu progam yang digagasnya adalah pengembangan
intelektualitas dan keagamaan secara umum bagi seluruh mahasiswa dan khususnya mahasiswa
penerima beasiswa. Selain itu ia juga menjadi pengawas keamanan intelektual (a/-amn al-fiki1)
bagi kampus (Jazan University, 2022).

Selain berkarir di bidang pendidikan, al-Harbi (1. 1387 H) juga mempunyai andil dalam
bidang pengabdian kepada masyarakat. Sejak usia 25 tahun al-Harbi (1. 1387 H) sudah diangkat
menjadi imam sekaligus khatib Kementerian Agama & Dakwah Saudi Arabia selama 26 tahun
(1412-1438 H). Al-Harbi (1. 1387 H) juga sempat menjadi Ketua Dewan Kerjasama Dakwah,
Pembinaan dan Penyadaran Masyarakat di bawah naungan Kementerian Agama & Dakwah
Provinsi Jazan selama tiga tahun (1429-1431 H). Pada tahun 1425 H Al-Harbi diangkat menjadi
Anggota Badan Nasional Penanggulangan Terorisme Provinsi Jazan. Selama enam tahun (1426-
1432 H) menjadi Anggota Direktorat Pembinaan Haji dan Umrah. Al-Harbi (1. 1387 H) menjadi
Anggota Kementerian Agama & Dakwah Provinsi Jazan sekaligus Wakil Ketua Badan Wakaf
Provinsi Jazan selama tujuh tahun mulai tahun 1423 H sampai tahun 1430 H. Al-Harbi (1. 1387
H) juga menjabat sebagai Anggota Dewan Penasehat Masjid dan Dakwah Kementerian Agama
Provinsi Jazan sejak tahun 1423 H hingga tahun 1436 H. Beberapa jabatan lain juga diemban oleh
al-Harbi (1. 1387 H) di antaranya: Anggota Penasehat Bantuan Islam Dunia Rabithah al-Alam
Islami Provinsi Jazan (1425-1430 H), Anggota Dewan Redaksi Jurnal Kajian Al-Qur’an Tibyan
Imam Mohammad Ibn Saud Islamic University sejak 1436 H sampai sekarang, Assesor dan
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Auditor eksternal bersertifikat Badan Akreditasi Nasional dan Penilaian Akademik Perguruan
Tinggi tahun 1436 H, Anggota Dewan Komunitas [lmiah Arab Saudi Tibyan bidang Kajian [lmu
Al-Qur’an di bawah naungan Imam Mohammad Ibn Saud Islamic University tahun 1436-1439 H,
Ketua Badan Amal untuk Tahfizh Al-Qur’an Kementerian Agama dan Dakwah Provinsi Jazan
1430-1440 H, Anggota Dewan Tinggi Badan Nasional Amal untuk Tahfizh Al-Qur’an
Kementerian Agama dan Dakwah Arab Saudi 1430-1440 H (al-Harbi, 2022).

B. Profil Buku Qawa‘id at-TafSir ‘inda al-Mufassirin
1. Materi dan Sistematika Penyajian

Sebelum mengidentifikasi lebih jauh, perlu diketahui kitab yang menjadi objek
penelitian ini mempunyai judul asli Qawa ’id At-Tarjih ‘Inda Al-Muftassirin Dirdsah
Nazariyyah Tatbiqgiyyah. Kitab ini merupakan tulisan karya ilmiah yang berawal dari sebuah
tesis di Fakultas Usuluddin King Saud University Riyad pada tahun 1415 H. Al-Harbi (I.
1387 H) menulisnya di bawah bimbingan Manna‘ Khalil al-Qattan (w. 1999 M/1420 H).
Selanjutnya tesis tersebut diterbitkan oleh penerbit Dar Qasim pada cetakan kedua di tahun
2008 M/ 1429 H (al-Harbi, 1996). Kemudian diterbitkan kembali dalam bentuk ringkasan
oleh penerbit Dar Ibn al-Jauzi Damam pada tahun 1429 H (al-Harbi 1429) (at-Tayyar, 1435).

Buku ini berisikan sebanyak 718 halaman. Penyusunannya membutuhkan waktu lebih
dari 14 bulan (al-Harbi, 1996). Al-Harbi (I. 1387 H) memulai halaman pertama dengan
basmalah. Pada halaman berikutnya tertulis keterangan lengkap asal usul penulisan buku dari
sebuah tesis bimbingan Manna“ Khalil al-Qattan (w. 1999 M/1420 H) yang berhasil melewati
sidang tesis di hadapan dewan penguji yang terdiri dari Muhammad ar-Raw1 (w. 1438 H/2017
m) dan Su‘Qid al-Fanisan (1. 1362 H). Al-Harbi (1. 1387 H) lulus dengan predikat summa
cumlaude dan tesis tersebut mendapat rekomendasi untuk diterbitkan dan dipublikasikan di
dunia akademik (al-Harbi, 1996). Sebelum mukadimah, buku ini diberi kata pengantar oleh
Manna“ Khalil al-Qattan (w. 1999 M/1420 H) sebagai dosen pembimbing penelitian al-Harbi
(1. 1387 H). Menurutnya, tesis yang ditulis ini layak disebut sebagai disertasi sehingga
Manna‘ al-Qattan (w. 1999 M/1420 H) menyarankan King Saud University Riyad untuk
memberikan gelar doktoral bagi penulis tesis di atas rata-rata sebagaimana di sejumlah
perguruan tinggi barat (al-Harbi, 1996).

Selanjutnya mukadimah yang ditulis al-Harbi (I. 1387 H) sebanyak 17 halaman
berisikan urgensi penelitian, latar belakang, metodologi dan sistematika penulisan serta
ucapan terima kasih, doa dan harapan (al-Harbi, 1996). Kemudian dilanjutkan dengan 5 bab.
Bab pertama berisikan landasan teori yang diberi tajuk tamhid (pendahuluan) mencakup
sejumlah definisi mulai tafsir, mufasir, fa‘@rud, tarjih, hingga kaidah. Lalu dijelaskan kapan
dilakukan pentarjihan tafsir. Kemudian diakhiri dengan dialektika kaidah tarjih (al-Harbi,
1996).

Pada bab kedua mulai masuk pada pembahasan inti metodologi tarjih tafsir yang
diawali dengan metode tarjih terkait teks Al-Qur’an. Metode ini terdiri dari dua sub bab yang
diawali dengan satu kaidah pengantar yaitu tentang naskh. Sub bab pertama terkait ragam
gira’at dan rasm ‘uSmani mencakup empat kaidah. Sub bab kedua terkait konteks
kalimat/ayat terdiri dari tiga kaidah.
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Kemudian bab ketiga membahas tarjih terkait riwayat yang terdiri dari tiga sub bab.
Pertama terkait sunah nabawiyah berisi empat kaidah. Kedua terkait asarmencakup empat
kaidah. Ketigaterkait gara’in meliputi tiga kaidah.

Selanjutnya bab keempat mengulas tarjih terkait bahasa Arab yang terdiri dari tiga sub
bab. Pertamaterkait penggunaan struktur kata (morfologi) meliputi 18 kaidah. Keduaterkait
kata ganti (pronomina) mencakup lima kaidah. Ketiga terkait ikrab berisi dua kaidah.

Bagian akhir, bab kelima penutup berisikan kesimpulan dari hasil penelitian yang
terdiri dari delapan poin (al-Harbi, 1996). Kemudian ditutup dengan daftar pustaka dan daftar
isi (al-Harbi, 1996).

Bagan 1 :
Metodologi Tarjih Tafsir al-Harbi (1. 1387 H)
— Naskh
Teks Qira’at & Rasm
— =T ra a
(Nass Qur’ani) l
— Siyaq Qur’ant
- Sunnah
Riwayat ,
Tarjih al-Harbi 7| (sunnah) [ Asar
—  Qara’in
alfaz (term) &
mabani (morfologi)
| | Linguistik L | marja* damir
(Lughah al- ‘Arab), (pronomina)
= ikrab

Sumber: Diolah dari buku Qawa ‘id at-Tarjih ‘inda al-Mufassirin

Dalam penelitiannya, al-Harbi (1. 1387 H) membatasi masalah hanya berkisar pada tiga
tafsir saja yaitu: Jami‘ al-Bayan karya at-Tabarl (w. 310 H/923 M), al-Muharrar al-Wajiz
karya Ibnu ‘Atiyyah (w. 541 H), dan Adwa’ al-Bayan karya asy-Syinqitl (w. 1393 H/1973
M). Ketiga tafsir tersebut menjadi semacam sampel utama penelitian al-Harbi (1. 1387 H).
Meski al-Harbi (1. 1387 H) juga tidak mengabaikan kaidah-kaidah tarjih yang sudah
dikumpulkannya dari berbagai literatur tafsir lainnya dengan mengkomprasikan kaidah tarjih
dari tiga tafsir tersebut (al-Harbi, 1996).

Oleh karenanya term a/-mufassirin dalam judul bukunya, direpresentasikan oleh ketiga
mufasir tersebut. Mengingat angka tiga merupakan batas jumlah minimal bagi kata plural
(jam®) yang diwakilkan pada term a/-mufassirin.

Penentuan tiga tafsir di atas bukan tanpa alasan. Al-Harbi (I. 1387 H) sengaja
memilihnya berdasarkan sejumlah alasan akademik. Alasan utamanya adalah ketiganya
memiliki atensi besar dalam pentarjihan perbedaan penafsiran yang disajikan. Biasanya
diiringi dengan alasan atau argumentasi pentarjihan. Pertama, tafsir Jami‘ al-Bayan karya
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at-Tabarl (w. 310 H/923 M) dipilih karena menjadi salah satu tafsir yang punya intensitas
sangat tinggi dalam mentarjih ragam penafsiran sekaligus merepresentasikan genre tafsir b7
al-ma’siur. Terlebih lagi tafsir at-Tabarl memiliki posisi istimewa di hati para pemerhati
tafsir. Kedua, tafsir al-Muharrar al-Wajiz karya Ibnu ‘Atiyyah (w. 541 H) menjadi pilihan
karena mewakili madrasah tafsir b7 ar-ra’yi. Di samping itu tafsir ini menjadi rujukan para
generasi mufasir kenamaan setelahnya seperti al-Qurtubi (w. 671 H), Abu Hayyan (w. 745
H), asy-Syaukani (w. 1250 H), Siddiq Hasan Khan (w. 1307 H) dll. Ketiga, tafsir Adwa’ al-
Bayan karya asy-Syingitl (w. 1393 H/1973 M) dipilih karena memiliki kesamaan motivasi
ideologis dengan al-Harbi (1. 1387 H). Terutama motivasi dalam mengeliminasi setiap
amaliah bidah dan pemikiran menyimpang dalam ranah penafsiran Al-Quran. Selain itu asy-
Syingqitl (w. 1393 H/1973 M) dinilai oleh al-Harbi (1. 1387 H) sebagai pakar ilmu usil yang
digunakan dalam menggali makna dan mencari penafsiran yang paling unggul. Ketiga tafsir
di atas juga disatukan dalam benang merah yang sama yaitu memiliki prosentase lebih kecil
dalam pembahasan ilmu lainya seperti fikih dan nahwu dibanding tafsir lainnya semisal al-
Jassas (w. 370 H), al-Qurtub1 (w. 671 H), Abu Hayyan (w. 745 H), as-Samin al-Halabr (w.
756 H) (al-Harbi, 1996).

Adapun sistematika penyajian kaidah tarjih, al-Harbi (1. 1387 H) menempuh langkah-
langkah berikut: perfama, pendeskripsian kaidah secara global; kedua eksplanasi makna
setiap term dalam kaidah baik secara etimologi maupun terminologi serta mengurai prasyarat
dan rukun -jika diperlukan- termasuk yang dikecualikan dari kaidah; ketiga mengkonstruksi
argumen kaidah baik dari Al-Qur’an, hadis, konsesus ulama (ijma’), maupun dalil rasional
yang sejalan dengan Al-Qur’an dan sunah; keempat menarasikan afirmasi para mufasir untuk
memvalidasi kaidah tarjih; kelima mendiskusikan dengan pendapat yang tak menyetujui
rumusan setiap kaidah disertai bantahan berikut argumentasi sanggahan; dan keenam
pengaplikasian kaidah (al-Harbi, 1996).

Dalam pengaplikasian kaidah tarjih al-Harbi (1. 1387 H) menyajikan berbagai ragam
penafsiran ayat tertentu tanpa menisbatkan pada mufasir —kecuali jika dirasa perlu- yang
dilanjutkan dengan proses pentarjihan tafsir yang dinilai unggul berdasarkan kaidah disertai
alasan pentarjihan dan pendapat ulama dalam pemilihan penafsiran (al-Harbi, 1996).

Mengenai pemformulasian redaksi kaidah tarjih yang telah dihimpun setidaknya ada
empat format: (1) redaksi apa adanya sesuai yang dituliskan oleh para mufasir dan sudah
sangat populer seperti a/-‘ibrah bi ‘unmim al-lafz Ia bi khusus as-sababi, (2) redaksi yang
kurang populer namun subtansinya sudah sering diaplikasikan seperti kaidah zaqdir ma
zahara fi AI-Qur’an aula fi babihi min kulli taqdir, (3) redaksi yang belum pernah dituliskan
sebelumnya dan baru diformulasikan rumusannya berdasarkan pentarjihan mufasir seperti /a
yasihh haml al-Gyah ‘ala tafsirat wa tafsilat Ii umir mugayyabah la dalila ‘alaihd min Al-
Qur'an wa as-sunnah, dan (4) redaksi yang populer di kalangan ulama usul namun
diformulasikan ulang sebagaimana redaksi yang telah dirumuskan para mufasir meski kurang
populer seperti kaidah /a yasihh da‘wa an-naskh fi dyah min kitab Allah illa iZa sahha at-
tasiih bi naskhiha au intafa hukmuha min kulli wajh (al-Harbi, 1996). Penulis menyimpulkan
bahwa al-Harbi (1. 1387 H) dalam memformulasikan kaidah-kaidah tarjih tafsir menggunakan
metode induktif (boffom up) sebagaimana metode (farigah) Hanafiyyah dalam
memformulasikan kaidah usul fikih (az-Zuhaili, 1999).
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2. Latar Belakang Penulisan

Salah satu pertimbangan utama dalam menuliskan sebuah karya ilmiah adalah unsur
kebaruan (novelty). Selain itu ada unsur kemanfaatan, kebutuhan dan niat lurus dalam
menulisnya. Sebagaimana pernyataan Ibnu al-Jazarl (w. 833 H) yang dilansir al-Harbi (I.
1387 H) dalam mukadimah (al-Jazari, 1999). Secara umum ini yang melatarbelakangi al-
Harbi (1. 1387 H) menulis buku ini. Selain itu tuntutan akademik dari /mam Mohammad Ibn
Saud Islamic University untuk menulis tugas akhir berupa tesis merupakan awal latar
belakang yang mendasari penulisan buku ini. Kemudian al-Harbi (1. 1387 H) meniru jejak
langkah Ibn Taimiyyah (w. 728 H) mengenai motif penulisan buku mugaddimah fi usul at-
tafsir yaitu kebutuhan terhadap kaidah dan dasar-dasar ilmu tafsir sebagai filter produk
penafsiran yang semakin masif. Sehingga bisa terpilah mana penafsiran tak bermutu (batzl)
sekaligus terpilih mana penafsiran berkualitas (hagg). Mengingat misi penulisan Ibn
Taimiyyah (w. 728 H) membersihkan literatur tafsir dari penafsiran dan pemikiran teologi
yang melenceng (Ibnu Taimiyyah, 1980). Dari latar belakang penulisan yang cenderung
imitasi ini, menurut penulis, menjadikan tulisan al-Harbi (1. 1387 H) dalam buku ini menjadi
tanggung dan disorientasi karena adanya tumpang-tindih antara tarjih (pemilihan) dan zajrih
(pemilahan). Tentu keduanya berbeda ranah dan tujuan penelitian.  Kendati buku ini diberi
judul Qawa’id At-Tarjih ‘Inda Al-Mufassirin tapi memuat unsur ad-dakhil/ (infiltrasi
penafsiran) bahkan lebih dominan. Ini bisa dilihat dari penegasan kembali dari al-Harbi (I.
1387 H) tujuan penulisan buku ini yaitu mengetahui tafsir yang benar dan mengeliminasi
tafsir yang lemah dan menyeleweng (al-Harbi, 1996). Ringkasnya al-Harbi (1. 1387 H) ingin
menggelorakan gerakan purifikasi tafsir dengan buku ini.

Tumpang-tindih antara antara tarjih (pemilihan) dan fajiih (pemilahan) berimplikasi
pada ditemukannya pembahasan yang tidak berorientasi kepada pentarjihan. Ini bisa dilihat
dari pengakuan al-Harbi (1. 1387 H) dalam mukadimah yang menyebutkan kaidah tarjih yang
disusunnya sebagian di antaranya diselipkan kaidah tafsir. Al-Harbi (1. 1387 H) beralibi jika
kaidah tafsir yang dicantumkannya perlu diperhatikan bagi setiap mufasir yang akan
memulai penafsiran sehingga terhindar dari penafsiran yang tidak sepantasnya. Oleh
karenanya kaidah tafsir tersebut dinilainya sebagai kaidah tarjih (al-Harbi, 1996). Bahkan
dalam pengaplikasian kaidah, al-Harbi (1. 1387 H) memprioritaskan contoh penafsiran yang
berpengaruh secara teologis. Jika penafsiran itu dinilainya menyimpang secara akidah maka
al-Harbi (1. 1387 H) akan menjelaskan letak kesalahan dan penyimpangannya (al-Harbi,
1996).

Penulis menemukan kisah menarik yang melatarbelakangi al-Harbi (1. 1387 H)
mengangkat judul Qawa’id At-Tarjih ‘Inda Al-Mufassirin untuk tesisnya. Kisah ini
dituturkan Musa‘id at-Tayyar (. 1384 H/1965 M), peneliti tafsir dan ilmu Al-Qur’an
berkebangsaan Arab Saudi (at-Tayyar, 2016). Sejatinya pertama kali yang mengangkat tema
Qawa’id Tarjihiyyah adalah at-Tayyar (1. 1384 H/1965 M), setelah sebelumnya
mengumpulkan sejumlah rumusan tarjih a-Tabarl (w. 310 H) yang berserakan dalam
tafsirnya. Kumpulan rumusan tersebut dicatat dan dijadikan sebagai makalah pada kuliah
umum di Masjid Saleh ar-Rajihi. Tulisan at-Tayyar (1. 1384 H/1965 M) tersebut sempat
dijadikan sebagai diktat, bahan ajar perkuliahan mata kuliah usul tafsir di Kulliyyah
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Mu‘allimin. Pada tahun 1412 H, at-Tayyar (I. 1384 H/1965 M) menulis buku berjudul Fusu/
fi Usul at-Tafsir dan diterbitkan setahun setelahnya. Selang beberapa waktu ag-Tayyar (1.
1384 H/1965 M) berniat melanjutkan studi pascasarjana magister dengan rencana penelitian
Qawa ’id Tarjihiyyah yang telah ia susun beberapa tahun sebelumnya. Namun judul tersebut
ditolak oleh ketua progam studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Usuludin /mam
Mohammad Ibn Saud Islamic University ketika itu, Muhammad asy-Syayi‘ (1. 1386 H)
dengan alasan judul tersebut terlalu berat dan pembahasannya sangat luas. Sehingga judul
Qawa ’id Tarjihiyyah disarankan lebih tepat untuk penelitian jenjang doktoral. Kemudian al-
Harbi (1. 1387 H) bersilaturahim pada at-Tayyar (1. 1384 H/1965 M) dalam rangka konsultasi
mencari judul penelitian tesisnya. Akhirnya at-Tayyar (1. 1384 H/1965 M) menawarkan judul
Qawa ’id Tarjihiyyah kepada al-Harbi (1. 1387 H) yang kemudian dimodifikasi menjadi
Qawa ’id At-Tarjih ‘Inda Al-Mufassirin. Hal demikian juga dialami oleh Khalid as-Sabt (1.
1384 H) yang terinspirasi dari at-Tayyar (1. 1384 H/1965 M) setelah menghadiahi buku Fusii/
fi Usul at-Tafsirsehingga lahir penelitan berjudul Qawa‘id at-Tafsir Jam‘an wa Dirdsatan

(at-Tayyar, 2016).

3. Sumber Rujukan

Tercatat al-Harbi (1. 1387 H) menyusun kitab Qawa ’id At-Tarjih ‘Inda Al-Mufassirin
dengan merujuk pada 366 referensi baik klasik maupun kontemporer dari berbagai disiplin
ilmu. Penulis telah menginventarisasi sesuai bidang disiplin ilmu masing-masing. Dari 366
literatur sembilan di antaranya berupa karya ilmiah baik tesis maupun disertasi. Empat judul
berbentuk jurnal ilmiah. Delapan berbentuk manuskrip. Literatur akidah dan ilmu kalam
sebanyak 28 judul. Bidang ilmu qira’at dan rasm ‘uSmani sebanyak 17 judul. Empat judul
tafsir bercorak fikih (ayat-ayat ahkam). Literatur tafsir sebanyak 65 judul. Literatur ulumul
Quran sebanyak 32 judul. Literatur ulum tafsir sebanyak 27 judul. Literatur kitab hadis dan
komentarnya (syarh) berjumlah 28 judul. Literatur mustalah dan tak/rij hadis sebanyak 19
judul. Literatur usul fikih sebanyak 30 judul. Literatur kaidah fikih sebanyak tujuh judul.
Literatur fikih sebanyak delapan judul. Literatur balagah sebanyak sembilan judul. Literatur
nahwu & sarf sebanyak 28 judul. Literatur sejarah dan biografi sebanyak 28 judul. Sementara
29 judul dari berbagai literatur disiplin ilmu lainnya (al-Harbi, 1996).

Dalam bidang ilmu Qira’at dan rasm ‘u$mani, al-Harbi (I. 1387 H) merujuk 17
referensi. Di antaranya Mukhtasar fi Syawazz al-Qira’dt karya Ibn Khalawaih (w. 370 H),
al-Hujjah Ii al-Qurra’ as-Sab‘ah karya Abu Ali al-Farisi (w. 377 H), al-Muhtasab fi Tabyin
Wujiih Syawaz al-Qira’at karya Abu al-Fath ‘USman bin Jinni (w. 392 H), al-lbanah ‘an
Ma‘ani al-Qird’dt dan al-Kasyf an Wujiih al-Qird’at as-Sab‘ wa ‘llalila wa Hujajuha karya
Abli Muhammad Makki1 bin Abu Talib al-Qais1 (w. 437 H), al-Muhkam fi Nagt al-Mush af
(Buku yang menjadi referensi utama di bidang ilmu an-nagt wa ad-dabt (tanda baca Al-
Qur’an), al-Mugni‘ fif Rasm Masahif al-Amgsar (Salah satu masterpiece ad-Dani (w. 444 H)
yang membuatnya menjadi salah satu asy-syaikhani (dua guru besar) bidang ilmu rasm
‘uSmani) dan al-Muktafa fi al-Waqf wa al-Ibtida’ ketiganya karya Abu ‘Amr ad-Dani (w.
444 H), Imla’ Ma Manna bihi ar-Rahman min Wujihal-I'rab wa al-Qira’at fi Jami’ Al-
Qur’dn karya al-‘Akbarl (w. 616 H), /braz al-Ma‘ani min Hirz al-Amani (Sebuah buku yang
mengomentari seribu bait lebih dari nazam fenomenal di bidang ilmu qira’at, bernama hirz
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al-amani wa wajh at-tahani fi al-gira’at as-sab‘ karya asy-Syatibi (w. 590 H)) karya Abu
Syamah Abdurrahman Ismail (w. 665 H), Munjid al-Mugqri’tn wa Mursyid at-Talibindan An-
Nasyr fi al-Qira’dt al-*Asyrkarya Ibn al-Jazarl (w. 833 H), Al-Budiir az-Zahirah fi al-Qira’at
al-‘Asyr al-Mutawdtirah min Tariqai asy-Syatibiyyah wa ad-Durrah dan Al-Qird’dt asy-
Syazzah wa Tauthuhd min Lugah al-‘Arab karya Abdul Fattah al-Qadi (w. 1403 H/1982
M), al-Mugni fi Taujih al-Qira’at al-‘Asyr al-Mutawatir karya Muhammad Salim Muhaisin
(w. 2001 M).

Sementara di bidang tafsir al-Harbi (1. 1387 H) merujuk sebanyak 65 judul. Di
antaranya Ma‘ani Al-Qur’ankarya al-Akhfasy (w. 215 H), Ma‘ani Al-Qur’ankarya al-Farra’
(w. 215 H), Tafsir Garib Al-Qur’an karya Ibn Qutaibah (w. 276 H), Tafsir Al-Qur’an al-
‘Azim karya Sahl at-Tustarl (w. 283 H), Jami‘ al-Bayan ‘an Ay Al-Qur’an karya at-Tabarl
(w. 310 H), Ma‘ant Al-Qur'an wa [‘'rabuhu karya Abu Ishaq Ibrahim as-Sarl (w. 311 H),
Tafsir Al-Qur’an al-*Azim Musnadan ‘an ar-Rasul wa as-Sahabah wa at-Tabi‘in: Tafsir Ibn
Abi Hatim karya Ibn Abi Hatim ar-Razi (w. 327 H), Ma‘ani Al-Qur’an al-Karim karya an-
Nahhas (w. 338 H), 7afsir al-Furdt al-Kufi karya al-Furat al-Kufl (w. 352 H), Tafsir al-
Mawardi: an-Nukat wa al-‘Uyin karya al-Mawardi (w. 450 H), Mugaddimah Jami‘ at-
Tafdsirdan al-Mufradat Ii Alfaz Al-Qur’ankarya Ragib al-Asfihani (w. 502 H), Ma‘alim at-
Tanzil: Tafsir al-Bagawi karya al-Bagaw1 (w. 516 H), Tafsir al-Kasysyat ‘an Haqaiq
Gawamid at-Tanzl karya az-Zamakhsyarl (w. 538 H), al-Muharrar al-Wajiz i Tafsir Al-
Qur'an al-‘Aziz karya Ibn ‘Atiyyah (w. 541 H), Mafatih al-Gaib: at-Tafsir al-Kabir karya
Fakhruddin Ar-Razi (w. 606 H), Tafsir AlI-Qur’an al-Karim karya Ibn ‘Arabi (w. 638 H), al-
Insaf ima Tadammanahu al-Kasysyat min al-I‘tizal sebuah anotasi kritis atas kitab TafSir
al-Kasysyad f karya Ibn al-Munayyir (w. 683 M), al-Jami‘ Ii Ahkam Al-Qur'an Tafsir al-
Qurt ubi karya al-Qurtubl (w. 671 H), Anwar at-Tanzil wa Asrar at-Ta’ wil: Tafsir al-Baida wi
karya al-Baidaw1 (w. 685 H), Madarik at-Tanzil wa Haqa’iq at-Ta’wil karya an-Nasafl (w.
710 H), at-Tashil Ii*Ulim at-Tanzilkarya Ibn Juzay (w. 741 H), al-Bahr al-Muhit fi at-Tafsir
karya Abu Hayyan al-Andalust (w. 745 H), Ad-Durr al-Masun fi ‘Ulim al-Kitab al-Makmtin
karya as-Samin al-Halabi (w. 756 H), Tafsir Al-Qur’an al-‘Azim: Tafsir Ibn Kasirkarya Ibnu
Kasir (w. 774 H), Gara’ib at-Tafsir wa ‘Aja’ib at-Ta’wilkarya al-Kirmani (w. 786 H), al-Kaf
asy-Syaf bi Takhrij al-Kasysya fkarya Ibn Hajar al-Asqalani (w. 852 H), Nazm ad-Durar fi
Tandasub al-Ayat wa as-Suwar: Tafsir al-Biga'l karya al-Biqa‘l (w. 885 H), Ad-Durr al-
Mansur fi at-Tafsir al-Ma’sur karya as-Suyutl (w. 911 H), Hasyiyah Zadah ‘ala al-Baida wi
karya Muhyiddin Syaikh Zadah (w. 951 H), Irsyad al-‘Aql as-Salim ila Mazaya Al-Qur'dan
al-Kanim Tafsir Abl as-Su‘id karya Abu as-Su‘dd al-‘Imadi (w. 982 H), Tafsir Mir as-
Sagalainkarya Abdu Ali al-Huwaizi (w. 1112 H), Rith al-Baydnkarya Isma‘il Haqqi (w. 1127
H), Tafsir Al-Qur’an al-Karim karya as-San‘ani (w. 1182 H), Hasyiyah al-Jamal: al-Futihat
al-1la hiyyah bi Taudih Tafsir al-Jaldlain Ii ad-Daqa’iq al-Khatiyyah karya Sulaiman al-Jamal
(w. 1204 H/1790 M), Hasyiyah as-Sawi ‘ala al-Jaldlain karya Ahmad as-Sawi al-Maliki (w.
1241 H), Fath al-Qadir al-Jami‘ Baina Fannai ar-Riwayah wa ad-Dirdyah min ‘llm at-Tafsir
karya asy-Syaukani (w. 1250 H), Riih al-Ma‘ani fi Tafsir Al-Qur’an al-‘Azim wa as-Sab* al-
Masani karya al-Alusi (w. 1270 H), Fath al-Bayan fi Magasid Al-Qur’ankarya al-Qanuj1 (w.
1307 H/1890 M), Mahadsin at-Ta’ wil karya al-Qasimi (w. 1332 H), Tafsir at-Tahnr wa at-
Tanwir karya Ibn ‘Asytr (w. 1393 H/1974 M), TafSir al-Mandr karya Rasyid Rida (w. 1354
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H/1935 M), Al-Jawahir fi Tafsir AI-Qur’an karya Tantawl Jauharl (w. 1358 H/1940 M),
Tafsir al-Maragi karya Ahmad Mustafa al-Maragi (w. 1371 H), Taisir al-Karim ar-Rahman
fi Tafsir Kalam al-Mannan: Tafsir as-Sa‘di karya as-Sa‘di (w. 1376 H), Adwa’ al-Bayan fi
Idah Al-Qur’an bi Al-Qur’ankarya Muhammad al-Amin asy-Syinqiti (w. 1393 H/1973 M),
al-Mizian fi TafSir AI-Qur’ankarya at-Tabataba’l (w. 1402 H/1981 M), Tafsir an-Nusts fi al-
Figh al-Islami karya Muhammad Adib as-Salih (w. 1438 H/2017 M), Umdah at-Tafsir ‘an
al-Hafz Ibn Kasir karya Ahmad Muhammad Syakir (w. 1377 H/ 1958 M).

Selanjutnya al-Harbi (1. 1387 H) merujuk empat tafsir ahkam di antaranya Ahkam Al-
Qur’ankarya asy-Syafi‘t (w. 204 H), Ahkam Al-Qur’ankarya al-Jassas (w. 370 H), Ahkam
Al-Qur’an karya al-Kiya al-Haras1 (w. 504 H), Ahkam Al-Qur’an karya Ibn al-‘Arabi Abu
Bakar Muhammad bin ‘Abdullah (w. 543 H).

Adapun di bidang ‘Ulum Al-Qur’an al-Harbi (1. 1387 H) menjadikan 32 judul sebagai
rujukan di antaranya: 7a’'wil Musykil Al-Qur’ankarya Ibn Qutaibah (w. 276 H), al-Bayan fi
Garib I'rab Al-Qur’an karya Ibn al-Anbarl (w. 328 H), I'rab Al-Qur’dn dan an-Nasikh wa
al-Mansikh fi Kitab Allah ‘Azza wa Jalla karya an-Nahhas (w 338 H), Salas Rasa’il fi I'jaz
Al-Qur'an karya ar-Rummani (w. 384 H), al-Khatab1l (w. 388 H), Talkhis al-Bayan fi
Majaziat AI-Qur'an karya asy-Syarif ar-Radiy (w. 405 H), an-Nasikh wa al-Mansiikh min
Kitab Allah ‘Azza wa Jalla karya Hibatullah bin Salamah al-Mugqr1 (w. 410 H), Mutasya bih
Al-Qur’ankarya al-Qadi ‘Abdul Jabbar (w. 415 H), an-Nasikh wa al-Manst kh karya ‘ Abdul
Qahir bin Tahir al-Bagdadi (w. 429 H), a/-Idah Ii Nasikh Al-Qur'an wa Mansikhihi Wa
Ma‘rifah Ustilihi Wa Ikhtilaf an-Nas fih dan Musykil I'rab Al-Qur’an karya Makki bin Abi
Talib al-Qais1 (w. 437 H), an-Nasikh wa al-Manstu kh karya Ibn Hazm al-Andalust (w. 456
H), Asbab an-Nuzilkarya al-Wahid1 (w. 468 H), al-I‘tibar fi an-Nasikh wa al-Mansu kh min
al-Asarkarya Abl Bakar Muhammad al-Hazimi (w. 584 H), Nawdsikh Al-Qur’an karya Ibn
al-Jauzi (w. 597 H), al-Mursyid al-Wajiz ila ‘Ulim Tata‘allaqu bi al-Kitab al-‘Aziz karya
Abu Syamah al-Maqdis1 (w. 665 H), At-Tibyan i Agsam Al-Qur’an dan al-Fawa’id al-
Musyawwiq ila ‘Ulim Al-Qur’dn karya Ibn Qayyim al-Jauziyyah (w. 751 H), al-Burhan fi
‘Ulim Al-Qur’anXkarya az-Zarkasyl (w. 794 H), Ma Ittataga Lafz uhu Wa Ikhtalata Ma‘nahu
min Al-Qur’dn al-Majid karya al-Mubarrad (w. 909 H), al-ltgan fi ‘Ulim Al-Qur’an, al-lkil
fi Istinbat at-Tanzil, dan Mu‘tarak al-Agran karya as-Suyutl (w. 911 H), Manahil al-‘Irfan
karya az-Zarqani (w. 1948 M/1367 H), an-Naba’ al-°Azim karya Abdullah Darraz (w. 1958
M), al-Mu'‘jam al-Mutfahras Ii Alfaz Al-Qur'an karya Muhammad Fu’ad Abdul Baqi (w.
1967 M), Man* Jawaz al-Majaz fi al-Manzil Ii at-Ta‘abbud wa al-1'jaz karya asy-Syinqifl
(w. 1393 H/1973 M), Tarikh Al-Qur'an wa Ghara’ib Rasmihi wa Hikamihi karya Tahir Al-
Kurdi (w. 1980 M), Dirasat Ii Ushib Al-Qur’an al-Karim karya ‘ Abdul Khaliq ‘Udaimah (w.
1984 M), Mabahis fi ‘Ulim Al-Qur’dankarya Subhi as-Salih (w. 1986 M), Mabahis fi ‘Ulim
Al-Qur’dan karya Manna‘ al-Qattan (w. 1999 M/1420 H).

Dalam bidang ‘Ulum Tafsir al-Harbi (I. 1387 H) merujuk sebanyak 27 judul di
antaranya: al-Madkhal Ii ‘lim Tafsir Kitab Allahkarya Abu an-Nagr as-Samarqandi (w. 373
H), Zad al-Masir fi “IIm at-Tafsirkarya Ibn al-Jauzi (w. 597 H), al-Iksir fi ‘Ilm at-Tafsirkarya
Sulaiman at-Tufl (w. 716 H), Mugaddimah fi Ustl at-Tafsir karya Ibn Taimiyyah (w. 728
H), at-Taisir i Qawa‘id ‘llm at-TafSir karya al-Kafiji (w. 879 H), at-Tahbir fi ‘lim at-Tafsir
karya as-Suyuti (w. 911 H), al-Fauz al-Kabir fi Ustul at-Tafsirkarya Waliyyullah ad-Dahlaw1
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(w. 1176 H), Madrasah at-Tafsir al-Islami (Die Richtungen der Islamischen Koranauslegung)
karya Ignac Goldziher (w. 1921 M), Al-Qawa‘id al-Hisan Ii Tafsir Al-Qur'an karya
Abdurrahman bin Nagir as-Sa‘di (w. 1376 H/1956 M), Hasyiyah Muqgaddimah at-Tafsirkarya
‘Abdurrahman bin Muhammad bin Qasim (w. 1392 H/1972 M), al-Ittijahat al-Munh arifah
fi Tafsir AI-Qur’dn dan at-Tafsir wa al-Mufassinin karya Muhammad Husain az-Zahabl (w.
1977 M), al-Isrd’iliyyat wa al-Maudu‘at i Kutub at-Tafsir karya Muhammad Abu Syahbah
(w. 1983 M), Bida“ at-Tafasir karya Abdullah Siddiq al-Gumarl (w. 1413 H/1992 M), Usi/
at-Tafsir wa Qawd ‘iduhu karya Khalid Abdurrahman al-‘Akk (w. 1419 H/1999 M), Al-Wajiz
fi Ustil at-Tafsir karya Manna‘ al-Qattan (w. 1999 M/1420 H), Usul fi at-Tafsir karya
Muhammad bin Salih al-‘Usaimin (w. 1421 H), Buhus fi Usul at-Tafsir karya Muhammad
Lutfi ag-Sabbag (w. 1439 H/2017 M), Qawa‘id at-Tadabbur al-Amsal Ii Kitab Allah ‘Azza
wa Jallakarya Abdurrahman Habannakah al-Maidani (w. 1425 H/2004 M), Buhts fi Usul at-
Tafsir wa Manahijuhu, Ittijahat at-Tafsir i al-Qarn ar-Rabi‘ ‘Asyar dan Manhaj al-
Madrasah al-‘Aqliyyah al-Hadisah fi at-Tafsir ketiganya karya Fahd ar-Rumi (1. 1370 H/
1951 M), al-Fusul fi Ustl at-Tafsir karya Musa‘id at-Tayyar (1. 1384 H/1965 M).
Selanjutnya al-Harbi (1. 1387 H) merujuk 28 literatur di bidang Hadis$ di antaranya a/-
Muwatta’ karya Malik bin Anas (w. 179 H), Musnad al-Imam Ahmad bin Hanbal karya
Ahmad bin Hanbal (w. 241 H), Sunan ad-Da rimi karya Abdullah ad-Darimi (w. 255 H), Sahih
al-Bukhari: al-Jami‘ as-Sahth wa Huwa al-Jami‘ al-Musnad as-Sahih al-Mukhtasar min
Umnir Rasulillah Salla Allah ‘alaihi wa Sallama wa Sunanihi wa Ayydmihikarya al-Bukharl
(w. 256 H), Sahih Muslim: al-Musnad as-Sahih al-Mukhtasar min as-Sunan bi Nagl al-*Adl

H), Sunan Ibn Majah karya Ibnu Majah al-Qazwain1 (w. 273 H), Sunan Abl Dawid karya

Abu Dawud as-Sajistani (w. 275 H), Sunan at-Tirmizi karya Abu ‘Isa at-Tirmizi (w. 279 H),

Sunan an-Nasa'l karya an-Nasa'l (w. 303 H), Sahih Ibn Hibban karya Ibn Hibban (w. 354 H),

Sunan ad-Daruqugni karya ad-Daruquini (w. 385 H), a/-Mustadrak ‘ala as-Sahthain karya al-

Hakim (w. 405 H), as-Sunan al-Kubra karya al-Baihaq1 (w. 458 H), at-Tamhid lima fi al-
Muwatta’ min al-Ma‘ani wa al-Asanidkarya Ibn ‘ Abdilbarr (w. 463 H), Syarh Sahih Muslim
berjudul asli a/-Minhaj Syarh Sahih Muslim ibn al-Hajjaj karya an-Nawawl (w. 676 H),

Ihkam al-Ahkam Syarh ‘Umdah al-Ahkam karya Ibn Daqiq al-‘Id (w. 702 H), Majma“ az-
Zawa'id wa Manba“ al-Fawa’id karya Nuruddin ‘Al al-Haisami (w. 807 H), Fath al-Ban
Syarh Sahth al-Bukhar karya Ibn Hajar al-* Asqalani (w. 852 H), Tuhfah al-Ahwazi bi Syarh

Jami* at-Tirmizi karya al-Mubarakfuri (w. 1353 H/1934 M), al-Mu'jam al-Mutahras Ii Alfaz

al-Hadis karya Arent Jan Wensinck (w. 1939 M), Sahih Sunan at-Tirmizi, Sahih Sunan Abi
Dawiid, Sahth Sunan Ibn Majah, Sahih Sunan an-Nasa'l, Da‘if Sunan at-Tirmizi dan Da‘if
Sunan Abl Dawidkarya al-Albani (w. 1999 M/1420 M).

Sementara literatur mustalah dan takhrij hadis yang dirujuk al-Harbi (1. 1387 H)
sebanyak 19 judul di antaranya Garib al-Hadis karya Abu ‘Ubaid al-Qasim bin Salam (w.
224 H), Ta’wil Mukhtalaf al-H adis karya Ibn Qutaibah (w. 276 H), as-Sigat karya Abi Hatim
bin Hibban al-Bisti (w. 354 H), an-Nihayah fi Garib al-Hadis wa al-Asar karya Ibn al-ASir
(w. 630 H), Minhaj as-Sunnah an-Nabawiyyah karya Ibn Taimiyyah (w. 728 H), Tahzib al-
Kamal fi Asma’ ar-Rijal karya al-Hafidz al-Mizzi (w 742 H), al-Ba‘is al-Hasis fi Syarh
Ikhtisar ‘Ulim al-Hadis karya Ibnu Kasir (w. 774 H), Tazkirah al-Huffiz karya az-Zahabi
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(w. 748 H), At-Tabsirah wa at-Tazkirah karya Zainuddin al-‘Iraqi (w. 806 H), Tagrib at-
Tahzib, Tahzib at-Tahzib, dan Lisan al-Mizan karya Ibn Hajar al-‘Asqalani (w. 852 H),
Tadrib ar-Rawi fi Syarth Taqrib an-Nawawi karya as-Suyutl (w. 911 H), Fath al-Bagi ‘ala
Alfiyyah al-‘Iraql karya Zakariya al-Ansari (w. 926 H), Durrah al-Hijal i Asma“ ar-Rijal:
Zail Wafaydt al-A‘ydan karya Ibn al-Qadi (w. 1025 H), al-Yawdqit wa ad-Durarr karya al-
Munawi (w. 1031 H), Qawa‘id fi ‘Ultim al-H adis karya Zafar Ahmad at-Tahanuwi (w. 1974
M), Manhaj an-Naqd fi ‘Ulim al-Hadis karya Nuruddin ‘Itr (w. 2022 M), Irwa ’ al-Galilkarya
al-Albani (w. 1999 M/1420 M).

Kemudian al-Harbi (1. 1387 H) merujuk di bidang akidah & ilmu kalam tak kurang dari
28 referensi di antaranya: ar-Radd ‘ala al-Juhamiyyah wa az-Zanadigah karya Ahmad bin
Hanbal (w. 241 H), ar-Radd ‘ala al-Juhamiyyah karya ad-Darimi (w. 255 H), al-Ibanah ‘an
Ustil ad-Diyanah, Risalah ila Ahl as-Sagr, dan Magalat al-Isiamiyyin karya Abu al-Hasan
al-Asy‘arl (w. 324 H), al-Ibanah an Syari‘ah al-Firaq an-Najiyah wa Mujanabah al-Firaq al-
Mazmimah dan Asy-Syarh wa al-Ibanah ‘an Usul ad-Diyanah karya Ibn Batah (w. 387 H),
Syamh Usul [‘'tigad Ahl as-Sunnah wa al-Jama‘ah karya Hibatullah al-Lalika’t (w. 418 H), a/-
Farqu Baina al-Firaq karya Abdul Qahir al-Bagdadi (w. 429 H), al-Fisal fi al-Milal wa al-
Ahwa’ wa an-Nihal karya Ibn Hazm (w. 456 H), al-Asma’ wa as-Sifit karya al-Baihaqi (w.
458 H), al-Milal wa an-Nihal karya asy-Syahrastani (w. 548 H), I‘tigadat Firaq al-Muslimin
wa al-Musyrikin karya Fakhruddin ar-Razi (w. 606 H), al-Iman, at-Tadammuriyyah dan
Naqgd at-Ta’sis karya Ibn Taimiyyah (w. 728 H), as-Sawa‘iq al-Mursalah dan Mukhtasar as-
Sawad‘iq karya Ibn Qayyim al-Jauziyyah (w. 751 H), Mukhtasar al- Uluww [i al-‘Aliy al-
Gaffir karya az-Zahabl (w. 748 H), Syarh al-‘Aqidah at-Tahdwiyyah karya Ibn Abi al-‘1zz
al-Hanafi (w. 792 H), I[Sar al-Haqq ‘ala al-Khalg karya Ibn al-Wazir al-Yamani (w. 822 H),
Lawami‘ al-Anwar karya as-Safaraini al-Hanball (w. 1184 H), A/-Wasyi‘ah karya Miusa
Jarulllah (w. 1949 M), al-Isma‘liyyah Tarnkh wa ‘Aqa’id karya Thsan Ilaht Zahir (w. 1987
M), al-Qawa‘id al-Mwsila fi Sifat Allah wa Asma’ihi al-Husna karya al-‘UsSaimin (w. 1421
H).

Adapun bidang usul fikih al-Harbi (1. 1387 H) merujuk sebanyak 30 judul di antaranya:
al-Thkam karya Ibn Hazm (w. 456 H), al-‘Uddah karya Abu Ya‘la al-Hanbal1 (w. 458 H),
Lata’if al-Isyarat karya Abu al-Qasim al-Qusyairl (w. 465 H), Syarh al-Luma“ Abu Ishaq
asy-Syairazi (w. 476 H), al-Burhan karya Imam al-Haramain al-Juwain1 (w. 478 H), Ust/ as-
Sarkhast karya as-Sarkhas1 (w. 490 H), al-Mankhil min Ta‘ligat al-Usul karya al-Ghazali
(w. 505 H), at-Tamhid karya al-Kalwazani (w. 510 H), a/-Mahsii/ karya Fakhruddin ar-Razi
(w. 606 H), al-Ihkdam karya al-Amidi (w. 631 H), at-Tahsil min al-Mahsii/ karya Sirajuddin
Mahmiud al-Armaw1 (w. 682 H), Syarh Tangih al-Fustul karya al-Qarafi (w. 684 H), Syarh
Mukhtasar ar-Raudah karya Najmuddin at-Tuft (w. 716 H), Kasyf al-Asrar ‘an Ustul al-
Bazdawi karya ‘Abdul Aziz Ahmad al-Bukhari (w. 730 H), Bayan al-Mukhtasar Syarh
Mukhtasar Ibn al-Hajib karya Abu as-Sana’ Mahmid al-Asfihani (w. 749 H), Talgih al-
Fuhtim fi Tangih Siyag al-*Umtim karya al-* Ala’1 Khalil bin Kaikaldi (W. 761 H), at-Tamhid
fi Takhrij al-Furi’ ‘ala al-Usuldan Nihayah as-Sil fi Syarh Minhdj al-Usilkarya al-Asnawi
(w. 772 H), al-Muwia faqga t karya asy-Syatibl (w. 790 H), al-Bahr al-Muhit karya az-Zarkasy1
(w. 794 H), Mukhtasar al-Qawa‘id al-‘Ald’t wa Kaldm al-Asnawi karya Abi as-Sana’ al-
Fayumi (w. 834 H), Ham" al-Hawami* fi Syarh Jam' al-Jawami‘ karya as-Suyutl (w. 911 H),
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Syarh al-Kaukab al-Munir karya Ibn an-Najjar (w. 972 H), Irsyad al-Fuhul ila Tahgiq ‘llm
al-Usti/karya asy-Syaukani (w. 1250 H), Ma‘arij al-Qabtl bi Syarh Sullam al-Wustil ila “lim
al-Ustl karya Hafiz bin Ahmad al-Hikami (w. 1377 H/1958 M), Mz akkirah fi Ustil al-Figh
karya asy-Syinqifl (w. 1973 M), al-Wadih karya Muhammad Sulaiman al-Asyqar (w. 2008
M).

Al-Harbi (1. 1387 H) merujuk tujuh judul di bidang kaidah fikih di antaranya: a/-Furtiq
karya al-Qarafi (w. 684 H), al-Asybah wa an-Naza'ir fi Furii‘ asy-Syafi‘iyyah karya Taj ad-
Din as-Subki (w. 771 H), al-Qawia ‘id karya Ibn Rajab al-Hanbali (w. 795 H), al-Asybah wa
an-Naza'ir fi Qawa'id wa Furi' Figh asy-Sya fi‘iyyah karya as-Suyutl (w. 911 H), al-Asybah
wa an-Nazd'ir karya Ibn an-Nujaim al-Hanaft (w. 970 H), Hasyiyvah Nuzhah an-Nawazir
karya Ibn ‘Abidin (w. 1252 H), al-Qawa‘id al-Fighiyyah karya Ali Ahhmad an-Nadwi (1.
1954 M).

Dalam bidang fikih al-Harbi (1. 1387 H) merujuk delapan judul di antaranya: a/-Umm
dan ar-Risdlahkarya asy-Syafi‘1 (w. 204 H), al-Kafi fi Figh Ahl al-Madinah al-Maliki karya
Ibn ‘Abdulbarr al-Andalusi (w. 463 H), a/-Mugni karya Ibn Qudamah (w. 620 H), a/-Majmi’
Syarh al-Muhazzab karya an-Nawawl (w. 676 H), Tuhfah al-Maudiid bi Ahkam al-Maulid
karya Ibn Qayyim al-Jauziyyah (w. 751 H), Majmu‘ Fatawa [bn Taimiyyah karya
‘Abdurrahman Ibn Qasim (w. 1392 H), al-Madkhal al-Fighi al-‘Amm karya Mustafa Ahmad
az-Zarqa' (w. 1420 H/1999 M).

Sementara dalam disiplin ilmu Balaghah al-Harbi (1. 1387 H) merujuk sembilan judul
di antaranya: al-Isydrah ild al-ljaz fi Ba‘d Anwa‘ al-Majaz karya al-‘Izz Ibn ‘Abdussalam
(w. 660 H), al-Idah dan Talkhis al-Mifidh karya al-Qazwainl (w. 739 H), ‘Arnis al-Afiah
karya Baha'uddin as-Subki (w. 773 H), Mukhtasar ‘ala Talkhis al-Miftah karya at-Taftazani
(w. 792 H), Mawa hib al-Fattah Syarh Talkhis al-Miftah karya Abu Ya‘qub al-Magribl (w.
1128 H), Hasyiyah ad-Dastigi ‘ala Syarh as-Sa‘d karya ad-Dasuqi (w.1230 H), Jawa hir al-
Balagah karya Ahmad al-Hasyimi (w. 1943 M), Syarh al-Ildah Muhammad Abdul Mun‘im
Khafaji (w. 2006 M).

Sementara dalam nahwu, sarf, ilmu bahasa Arab, al-Harbi (1. 1387 H) merujuk 28 judul
di antaranya: Kitab Sibawaih karya Sibawaih bin Qunbur (w. 180 H), al-Addad karya
Muhammad bin al-Qasim al-Anbari (w. 328 H), 7ahzib al-Lugah karya Abu Mangur al-
Azhari (w. 370 H), al-Alfaz al-Mutara difah al-Mutaqgaribah al-Ma‘na karya ar-Rummani (w.
384 H), Al-Khasa'is karya Ibn Jinni (w. 392 H), 7a; al-Lugah wa Sihah al-‘Arabiyyah karya
Isma‘1l al-Jauhari (w. 393 H), as-Sahibi dan Magqayis al-Lugah karya Ibn Faris (w. 395 H), a/-
Funiq al-Lugawiyyah karya al-*Askarl (w. 395 H), Syarh at-Tashil karya Ibn Malik (w. 679
H), Audah al-Masa lik karya Jamaluddin al-Ansari (w. 761 H), Mugni al-Labib ‘an Kutub al-
A‘aribkarya Ibn Hisyam al-Ansar1 (w. 761 H), Syarh Ibn ‘Aqilkarya Ibn ‘Aqil al-Hamadani
(w. 769 H), Al-Janiyy ad-Dani karya Hasan bin Qasim al-Muradi (w. 749 H), A/-Kaukab ad-
Durriy karya al-Asnawi (w. 772 H), at-Ta‘rifat karya al-Jurjani (w. 816 H), al-Asybah wa
an-Naza'ir fi an-Nahw dan al-Muzhirkarya as-Suyuti (w. 911 H), A¢-Tauqif‘ala Muhimmat
at-Ta'‘arifkarya al-Munawi (w. 1031 H), A/-Kulliyyat Mu‘jam fi al-Mustalahat wa al-Furig
al-Lugawiyyah karya al-Kafaw1 (w. 1049 H), al-Bulgah fi Ustl al-Lugah karya Muhammad
Siddiq Khan (w. 1307 H/1890 M), al-‘Alam al-Khatfaq min ‘llm al-Isytigaq karya
Muhammad Shiddiq Hasan Khan (w. 1307 H), Diwan ‘Ubaid bin al-Abras dan Syazz al-‘Art
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fi Fann as-Sarf’karya Ahmad al-Hamlaw1 (w. 1928 M), ‘Uddah as-Salik ila Taudih Audah
al-Masa lik karya Muhammad Muhyiddin Abdul Hamid (w. 1392 H/1972 M), dan An-Nahwu
al-Wafi karya ‘Abbas Hasan (w. 1979 M), Figh al-Lugah karya Subhi as-Salih (w. 1986 M),
Fi Bina’ al-Jumlah al-‘Arabiyyah karya Muhammad Hammasah ‘Abdullatif (w. 2015 M), al-
Mu'jam al-Falsafi karya Majma“ al-Lugah al-*Arabiyyah Lajnah al-Ulim al-Falsatiyyah wa
al-Ijtima‘iyyah (Pusat Bahasa Arab dan Filsafat Sosial).

Adapun bidang sejarah dan biografi al-Harbi (1. 1387 H) merujuk sebanyak 28 judul di
antaranya: Tabaqadt al-H ana bilah karya Ibn Abl Ya‘la (w. 456 H), Mu‘jam al-Buldan karya
Yaqut al-Hamaw1 (w. 626 H), Inbah ar-Ruwah ‘ala Anba’ an-Nuhadhkarya Abu al-Hasan Ali
al-Qiftl (w. 646 H), Wafayat al-A‘yan Wafayat al-A‘yan Anba’ Abna’ az-Zaman karya Ibn
Khalikan (w. 681 H), Siyvar A‘lam an-Nubala’ dan Ma‘rifah al-Qurra’ al-Kibar karya az-
Zahabi (w. 748 H), Fawdt al-Wataydat wa az-Zail ‘Alaihd karya Muhammad Syakir al-Kutbi
(w. 764 H), Tabaqgat asy-Syafi‘iyyah karya Tajuddin as-Subki (w. 771 H), al-Bidayah wa
an-Nihayah karya Ibnu Kasir (w. 774 H), al-Jawad hir al-Mudr’'ah fi Tabaqgat al-Hanafiyyah
(Sebuah ensiklopedi biografi ulama bermazhab Hanafi) karya ‘Abdul Qadir al-Qurasy1 al-
Hanafl (w. 775 H), ad-Dibaj al-Muzahhab fi Ma‘ritah A‘yan ‘Ulama’ al-Mazhab (Sebuah
ensiklopedi biografi ulama bermazhab Maliki) karya Ibn Farahun (w. 799 H), al-lsabah fi
Tamyiz as-Sahdbah dan ad-Durar al-Kaminah fi A‘yan al-Mi’ah as-Saminahkarya Ibn Hajar
al-‘Asqalani (w. 852 H), ad-Dau’ al-Lami‘ Ii Ahl al-Qarn at-Tasi* karya as-Sakhawi (w. 902
H), Tabagat al-Mufassirin karya as-Suyutl (w. 911 H), Tabagat al-Mufassirin karya ad-
Dawudi (w. 945 H), Syazarit az-Zahab fi Akhbar Man Zahab karya Ibn al-‘Imad al-Hanbali
(w. 1089 H), al-Badr at-Tami‘ bi Mahadsin al-Qarn as-Sabi‘ karya asy-Syaukani (w. 1250 H),
Nail al-Watar min Tardjum Rijal al-Yaman fi al-Qarn as-Salis ‘Asyarkarya Muhammad bin
Yahya al-Yamani as-San‘ani (w. 1381 H), a/-A‘/lam karya az-Zirikli (w. 1396 H/1976 M),
Mu‘jam Qaba’il al-*Arab al-Qadimah wa al-H adis ah karya ‘Umar Rida Kahalah (w. 1408 H),
‘Ulama’ Najd Khilal Sittah Qurinkarya Abdullah bin Abdurrahman al-Bassam (w. 1423 H).

4. Metode, Pendekatan dan Ideologi Buku

Dalam pengumpulan data, al-Harbi (1. 1387 H) menggunakan teknik dokumentasi.
Dokumen yang dirujuk oleh al-Harbi (1. 1387 H) berupa literatur tafsir baik sebagai sumber
data primer maupun data sekunder. Adapun sumber primer terdiri dari Jami‘ al-Bayan karya
at-Tabarl (w. 310 H/923 M), al-Muharrar al-Wajiz karya Ibnu ‘Atiyyah (w. 541 H), dan
Adwa’ al-Bayan karya asy-Syinqiti (w. 1393 H/1973 M). Langkah yang dilakukan Al-Harbi
(1. 1387 H) adalah membaca tiga tafsir tersebut sampai khatam kecuali a/-Muharrar al-Wajiz
yang berhenti pada jilid kesembilan. Al-Harbi (1. 1387 H) mendokumentasikan setiap tarjih
yang ditulis atas ragam penafsiran yang disajikan. Selanjutnya data yang terkumpul
dikelompokkan sesuatu rencana penelitian al-Harbi (1. 1387 H) (al-Harbi, 1996). Selain tiga
tafsir tersebut, al-Harbi (1. 1387 H) menjadikan buku Fatawa Ibn Taimiyyah seputar tafsir
dan ilmunya sebagai data primer. Ditambah lagi dengan at-Tafsir al-Qayyim karya Ibn al-
Qayyim (w. 751 H) yang dibaca tuntas oleh al-Harbi (1. 1387 H) (al-Harbi, 1996). Sementara
data sekunder yang digunakan mencakup seluruh literatur selain tiga tafsir di atas yang
memiliki cukup atensi dalam mentarjih setiap perbedaan penafsiran yang disajikan. Metode
yang ditempuh al-Harbi (1. 1387 H) dalam memadukan data primer dan data sekunder adalah
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komparatif. Setiap rumusan kaidah tarjih yang terkumpul dari data primer dikomparasikan
dengan rumusan tarjih dari data sekunder sekaligus dibarengi contoh pengaplikasian masing-
masing rumusan dari literatur tafsir yang ada (al-Harbi, 1996).

Langkah perumusan kaidah tarjih yang dilakukan al-Harbi (1. 1387 H) menggunakan
empat metode. Pertama, metode kutipan langsung (direct quotation) yang menukil kaidah
tarjih apa adanya sesuai redaksi yang dituliskan oleh para mufasir. Metode ini digunakan
pada kaidah yang dinilai populer dan familier di kalangan pemerhati ilmu tafsir semisal a/-
‘ibrah bi ‘umim al-lafz la bi khusus as-sabab. Kedua, metode kutipan tak langsung jenis
parafrasa dengan membahasakan ulang rumusan tarjih mufasir yang redaksinya tidak cukup
populer namun pengaplikasiannya sering dilakukan para mufasir seperti kaidah tagdir ma
zahara fi AlI-Qur’an aula fi babihi min kulli tagdir. Ketiga, metode kutipan tak langsung jenis
rangkuman dengan menyimpulkan berbagai rumusan tarjih yang ditulis para mufasir tanpa
mengurangi esensinya dalam peredaksian. Metode ini ditempuh karena al-Harbi (1. 1387 H)
tidak menemukan perumus redaksi tersebut dan terbilang tidak populer semisal kaidah /&
yasihh haml al-ayah ‘ala tafsirat wa tafsilat li umir mugayyabah la dalil ‘alaiha min Al-
Qur'an au as-sunnah. Keempat, metode preferensi yang memilih rumusan para mufasir
ketimbang rumusan para pakar ilmu ugul meski redaksinya lebih populer seperti kaidah /a
tasihh da‘wa an-naskh fi dyah min kitab Allah illa iza sahha at-tasiih bi naskhihd au intafa
hukmuha min kulli wajhin (al-Harbi, 1996).

Selepas menelaah buku Qawa ‘id at-Tarjih ‘inda al-Mufassirin, penulis menyimpulkan
bahwa al-Harbi (I. 1387 H) dalam menyajikan buku ini menggunakan ragam metode di
antaranya metode induktif, komparatif, destruktif dan aplikatif. Induktif dari segi
penyusunan kaidah tarjih yang bertebaran di berbagai literatur tafsir. Komparatif dari sudut
pandang data primer yang dirujuk. Destruktif dari segi paradigma perumusan tiap masing-
masing kaidah. Aplikatif dari sisi eksplanasi masing-masing kaidah disertai contoh
pentarjihan yang dilakukan oleh para mufasir.

Selain itu buku ini menggunakan pendekatan linguistik, dan teologis dengan pisau
analisis kritik hadis dan tafsir. Hal ini berimplikasi pada paradigma perumusan metodologi
yang terkesan fajrih (kritik destruktif) ketimbang tarjih (preferensi alternatif).

Adapun secara ideologi buku ini menganut kalangan Islam puritan yang menjadi
ideologi mayoritas Muslim Arab Saudi sejak kekuasaan Abdul Aziz bin Saud (w. 1373
H/1953 M). Kendati secara implisit al-Harbi (1. 1387 H) menyebutkan bukunya mengikuti
perspektif Ahlus Sunnah wal Jamaah yang berasaskan Kitab dan Sunah (al-Harbi, 1996).
Namun dari segi akidah secara spesifik, menurut hemat penulis, buku ini berideologikan
Salafi Wahabi yang giat menggalakkan gerakan purifikasi. Ini bisa dilihat dari rujukan
sumber data primer maupun sekunder yang cenderung 7aimiyan sentris mulai dari literatur
tafsir, hadis dst. Ditambah lagi dengan upaya purifikasi yang terlihat dari sejumlah narasi
yang ditulis al-Harbi (1. 1387 H) dalam buku. Berikut narasi al-Harbi (1. 1387 H):
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Semua paparan tersebut menurut perspektit Ahlus Sunah wal Jamaah yang didasarkan pada
Al-Quran dan Sunah. Sehingga siapapun yang bertentangan dengannya maka dia dinilai tak
berdasar dan tertolak. (al-Harbi, 1996).

C. Kontribusi al-Harbi bagi Kajian Tarjih Tafsir

Dalam kajian tarjih tafsir, kontribusi al-Harbi (1. 1387 H) bisa dipetakan menjadi empat
aspek. Pertama, kontribusi sebagai bahan ajar perkuliahan. Kedua, sebagai pelopor kajian tarjih
tafsir. Ketiga, sebagai rujukan utama bagi penelitian kajian tarjih tafsir. Keempat, tarjih tafsir
al-Harbi (1. 1387 H) sebagai obyek penelitian.

Pertama, tarjih tafsir al-Harbi (1. 1387 H) menjadi bahan ajar perkuliahan. Buku Qawa ‘id
at-Tarjih ‘inda al-Mufassirin ini menjadi modul bahan ajar dan diskusi perkuliahan berbagai
perguruan tinggi (at-Tayyar, 1435). Salah satunya di pascarsarjana tingkat doktoral /mam
Mohammad Ibn Saud Islamic University Riyad yang diampu oleh Abdurrahman asy-Syahri (1.
1392 H/1972 M) sejak tahun 1430 H. Bahkan pada akhir semester perkuliahan, al-Harbi (1. 1387
H) sempat dihadirkan oleh asy-Syahri (1. 1392 H/1972 M) untuk memberikan kuliah umum pada
Sabtu 13 Jumadil Akhir 1430 H mengenai bukunya, Qawa ‘id at-Tarjih ‘inda al-Mufassirin (Asy-
Syihri, 2009). Pujian datang dari a-Tayyar (1. 1384 H/1965 M) yang menyebut buku ini sebagai
kajian ilmu tafsir yang istimewa dan unik. Secara otomatis bisa mendiskusikannya merupakan
keistimewaan tersendiri (at-Tayyar, 1435).

Kedua, al-Harbi (1. 1387 H) menjadi pelopor kajian tarjih tafsir. Tercatat dirilis sejak
tahun 1996, buku Qawa‘id at-Tarjih ‘inda al-Mufassirin menjadi pioner bagi studi tarjih tafsir
Al-Quran. Sehingga hampir tiga dasawarsa ini, buku tersebut mewarnai seluruh kajian tarjih
tafsir Al-Quran.

Ketiga, menjadi rujukan utama penelitian kajian tarjih tafsir. Nyaris seluruh penelitian
kajian tarjih tafsir menempatkan buku al-Harbi (1. 1387 H) sebagai sumber data primer. Tidak
kurang belasan bahkan puluhan penelitian yang menjadikan kaidah-kaidah tarjih tafsir rumusan
al-Harbi (1. 1387 H) sebagai referensi utama penelitian. Baik dengan pengaplikasian atas seluruh
kaidah tarjih tarfsir maupun kaidah tarjih tertentu dengan pembatasan masalah pada karya tafsir
mufasir tertentu. Berikut di antaranya penelitian yang merujuk pada tarjih tafsir al-Harbi (1. 1387
H):

1. Amsal al-‘Arab wa Asaruhd fi at-Tarjih fi TafSir an-Naisabur.: Ghardib Al-Qurin wa
Ragha’ib al-Furgan tulisan Rana Muhammad Salahudin dan Ali Muhammad As’ad. Sebuah
artikel jurnal yang mengeksplorasi cara khas an-Naisaburl (w. 850 H) dalam mentarjih
makna penafsiran maupun ikrab ayat menggunakan amsa/ (peribahasa) Arab. Keunikan an-
Naisaburl (w. 850 H) mempertegas peran pokok baru bagi peribahasa Arab dalam pentarjihan
tafsir yang tak kalah dengan syair-syair Arab (Rana & Ali: 2021).

2. Wujiih at-Tarjth fi Tafsir asy-Syaikh al-Qantiji: Fath al-Bayan fi Magasid Al-Qur’an tulisan
Sayyid Asep Mahmud dan Asrar Ahmad Khan. Sebuah tulisan ilmiah mengulas sejumlah
aspek tarjih yang digunakan dalam penafsiran al-Qanuji (w. 1307 H) baik itu menggunakan
daldlah Al-Qur’an, daldl/ah hadis, pandangan sahabat dan tabiin, ijma‘ (konsensus ulama),
dalalah bahasa ([lughah), hingga konteks ayat (daldlah as-siyaq). Temuan tulisan ini
menyebut tarjih al-Qanuji (w. 1307 H) setidaknya mengacu pada 20 kaidah tarjih (Mahmud
& Khan: 2017).
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3.

10.

11.

Qawa‘id at-Tarjth al-Muta‘alliqah bi as-Siyaq al-Qurani ‘Inda Abt Bakr Zain ad-Din ar-Raz
fi Tafsirih tulisan Iman Hamdi Mahmud Ibrahim. Tulisan tersebut hanya berfokus pada satu
kaidah tarjih dalam aspek konteks kalimat (as-Siyaq al-Qurani) disertai dengan penjelasan
dan praktik langsung pada contoh. Setidaknya tulisan tersebut menegaskan tak ada
kontradiksi antar ayat (Ibrahim: t.t.).

Manhaj Makki bin Abi Talib fi al-Istidlal bi al-Hadis an-Nabawi wa at-Tarjth fi Tafsirih: al-
Hidayah ila Buligh an-Nihayah karya Muhammad ‘Uwais Abdurrahim Mahmud. Riwayat
hadis menjadi basis pentarjihan tafsir yang dilakukan oleh Makki bin Abi Talib. Riwayat
hadis tersebut dinukil sebagai penguat makna yang dipilih (istidla/) maupun menjadi sumber
makna yang dipilih (istimdad) (Mahmud: 2021).

. At-Tarjth bi Muktasyafat at-Tajiibl fi at-Tafsirtulisan Abdussalam bin Saleh Sulaeman al-

Jarullah yang mengulas tarjih tafsir berbasiskan temuan ilmu saintifik. Mulai dari klasifikasi,
histori, faktor, hingga sampel tarjih saintifik yang bisa diterima maupun yang tertolak (al-
Jarullah: 2016).

Qawa'id at-Tarjih ‘Inda al-Imam as-Sa‘alibl min Khildl Tafsirih al-Jawa hir al-Hisan tulisan
Khalil az-Zawl yang menguraikan kaidah-kaidah tarjih as-Sa‘alibi (w 429 H) dalam
penafsirannya yang bersumbu pada tiga poros utama yakni teks, riwayat dan bahasa. Setiap
kaidah dideskripsikan serta dilengkapi pengaplikasian as-Sa‘alibl (w 429 H) dalam tafsir nya
(az-Zawi: 2021).

‘Ilal at-Tarfih al-Mukhtalaf fiha Ii al-Imam al-Baghawt fi Masail at-Tafsir bi ar-Ra’y tulisan
Khalid Tantawi Ahmad Ali yang menganalisa pengaplikasian tarjih al-Bagaw1 (w. 516 H)
dalam beberapa tema tertentu dengan mengutip sejumlah riwayat sebagai penguat tarjih
(istidlal) maupun menukil beberapa kaidah tarjih yang sejalan sebagai pelengkap (istisyhad)
(Ali: t.t.).

Siyagh at-Tarjih wa Alfdzuha ‘Inda al-Imam asy-Syaukant fi TafSirih Fath al-Qadir tulisan
az-Zubair Saleh Muhammad al-Wusabi yang menghimpun redaksi tarjih yang bertebaran
dalam tafsir Fath al-Qadir. Setidaknya tulisan tersebut menemukan 20 redaksi Tarjih yang
digunakan asy-Syaukani (w. 1250 H). 14 di antaranya menggunakan redaksi eksplisit (sarih)
dan enam redaksi implisit. Setiap redaksi dilengkapi contoh pengaplikasian dari tafsir Fath
al-Qadir (al-Wusabi: 2020).

At-Tarjth bi as-Siyaq fi Tafsir al-Imam at-Tabari tulisan Haddah Sabiq yang memfokuskan
pada tarjih tafsir dari sisi konteks kalimat (as-Siya g al-Qurani) yang dilakukan oleh at-Tabarl
(w. 310 H) (Sabiq: t.t.).

Qawa‘id at-Tarjih fi at-Tafsir ‘Inda al-Qadi Abi Bakr ibn al-‘Arabi min Khilal Tafsir ar-Rub‘
al-Awwal min Kitabih Ahkam Al-Qur’an karya Mas’ud Ad. Sebuah karya ilmiah yang
mendapat sebuah temuan bahwa tarjih Ibn al-‘Arabl (w. 543 H) dalam penafsirannya
menggunakan tiga poros utama yaitu teks, riwayat, dan bahasa. Dari ketiganya kaidah tarjih
tersebut aspek yang paling sering digunakan oleh Ibn al-‘Arabi (w. 543 H) adalah konteks
kalimat (as-Siyaq al-Qurani), teori naskh, dan bahasa (Ad: 2018).

Manhaj al-Imam [bn Jarir at-Taban fi at-Tarjth Bayn al-Aqwal at-Tafsiriyyah karya al-Harbi
(1. 1387 H) yang menitikberatkan pada metode tarjih tafsir yang dilakukan oleh at-Tabar1 (w.
310 H) dan menganalisa redaksi-redaksi tarjih yang dipilih. Tulisan ini berawal dari disertasi
di Imam Mohammad Ibn Saud Islamic University pada tahun 1422 H (al-Harbi: 2015).
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12. Qawa'id at-Tarjih al-Muta‘alligah bi an-Nass ‘inda Ibn ‘Asyir fi Tafsirihi at-Tahrir wa at-
Tanwir tulisan ‘Abir binti Abdullah an-Na‘im. Sebuah disertasi yang merumuskan
pentarjihan Ibn ‘Asytr (w. 1393 H) dari segi teks (nass) yang berserakan dalam tafsirnya, ar-
Tahrir wa at-Tanwir (an-Naim: 2015).

13. The Rules of Preferences of Qazi Sandullah Pani Patti in TafSir Al-Mazhari, tulisan
Muhamma Umar Kayani dan Taj Afsar (Kayani & Afsar, 2020).

14. Weighting Opinions by Priority Formula According to al-Imam al-Wahidi in his Book Tafsir
al-Wasit: an Analytical Study, tulisan Wael Mohmmad Ali Jaber yang mengulas redaksi
tarjih yang berterbaran dalam kitab 7afsir al-Wasit karya al-Wahidi (w. 468 H) (Jaber, 2022).

Keempat, tarjih tafsir al-Harbi (1. 1387 H) menjadi obyek penelitian. Sekurang-kurangnya
ada lima tulisan yang menjadikan tarjih tafsir al-Harbi (1. 1387 H) sebagai obyek penelitian,
sebagaimana berikut:

l. Kitab Qawa‘id at-Tarih ‘inda al-Mufassirin i ad-Duktur Husain al-Harbi: Qirdaah
Naqgdiyyah [i Muntalagat al-Qaul bi al-Qad‘idiyyah tulisan Muhammad Yahya Jado yang
mengkritik penyebutan kaidah tarjih dalam buku al-Harbi (1. 1387 H) yang dinilainya kurang
tepat. Selain itu masih ada beberapa poin kritik lainnya (Jado: 2022).

2. Al-Qaul al-Mubin fi Qawa‘id at-Tarjth ‘inda al-Mufassirin karya Fahd bin Abdullah al-
Hizmi. Sebuah tulisan yang meresume himpunan kaidah tarjih yang bertebaran di berbagai
literatur (al-Hizmi: t.t).

3. Qawa'id at-Tarjih ‘Inda al-Mufassinin Ii Husain al-Harbi: Tahlil wa Nagd tulisan Widad
Yetkin dan Abdullah Ahmad az-Zayut yang menyoroti sejumlah pengaplikasian kaidah tarjih
yang tak sesuai. Selain itu beberapa konsep dan konten dinilai belum matang (Yetkin & az-
Zayut: 2022).

4. ‘Uqid al-Jauhar a$-Samin Nazm Qawad‘id at-Tarih ‘inda al-Mufassirin karya Abdullah
‘Abduh al-‘Uwadi. Risalah yang meringkas buku Qawa‘id at-Tarjih ‘inda al-Mufassirin al-
Harbi (1. 1387 H) ke dalam nazam (untaian bait syair-syair) sehingga kaidah-kaidah tarjih
tafsir yang dirumuskan oleh al-Harbi (1. 1387 H) mudah dihafal dan diingat oleh para pelajar
(al-‘Uwadi: 1431 H).

5. Rekonstruksi Metodologi Tarjih Tafsir: Studi Kritis atas Buku Qawa‘id at-Tarjth ‘inda Al-
Mufassinin karya al-Harbi (1. 1387 H), tulisan Ali Fitriana Rahmat yang berupaya untuk
melakukan restrukturisasi metodologi tarjih tafsir yang dirumuskan al-Harbi (1. 1387 H)
dalam rangka memperkuat kelemahannya agar lebih sistematis dan aplikatif (Fitriana
Rahmat, 2024).

KESIMPULAN

Al-Harbi (1. 1387 H) dengan bukunya Qawa‘id at-Tarjih ‘inda Al-Mufassirin memiliki
kontribusi yang sangat nyata dan signifikan bagi kajian tarjih tafsir Al-Quran berdasarkan beberapa
data. Pertama, buku Qawa‘id at-Tarjih ‘inda Al-Mufassiin menjadi bahan ajar di berbagai
perguruan tinggi. Kedua, al-Harbi (1. 1387 H) menjadi salag satu pelopor utama di bidang kajian
tarjih tafsir Al-Quran. Ketiga, rumusan kaidah tarjih tafsir al-Harbi (1. 1387 H) menjadi referensi
utama dan pijakan awal bagi setiap penelitian tentang tarjih tafsir. Keempat, gagasan tarjih tafsir
Al-Quran al-Harbi (1. 1387 H) menjadi obyek sejumlah penelitian.
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